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Model Penilaian Kinerja Guru*)
Abstrak
Oleh: Badrun Kartowagiran**

Penelitian hibah pascasarjana ini bertujuan untuk mengembangkan model penilaian kinerja guru pasca sertifikasi, yang terdiri atas: (1) prosedur penilaian kinerja guru pasca sertifikasi, (2) instrumen yang digunakan untuk penilaian kinerja guru pasca sertifikasi, dan (3) panduan dalam melakukan penilaian kinerja guru pasca sertifikasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk membantu mahasiswa pascasarjana agar cepat lulus dengan cara melibatkan mereka dalam penelitian. Penelitian ini terdiri atas penelitian payung yang dilakukan oleh peneliti utama, dan penelitian  anak payung yang dilakukan oleh mahasiswa. Artikel ini merupakan ringkasan laporan penelitian tahun pertama dan tahun kedua (2012) dari penelitian yang direncanakan tiga tahun.
Penelitian ini termasuk penelitian riset dan pengembangan   (R & D). Pada tahun pertama (2011), yang dilakukan adalah mengkaji dan merevisi prosedur model penilaian kinerja guru yang telah dikembangkan tahun 2009 dengan mempertimbangkan masukan dan hasil penelitian anak payung. Tahun pertama, penelitian ini melibatkan tiga mahasiswa S2 PEP. Tahun kedua (2012), yang dilakukan adalah mengembangkan instrumen yang digunakan untuk menilai kinerja guru, yang terdiri atas: (1) instrumen nomor 1, yakni soal tes keahlian guru (misal, Matematika, Bahasa Inggris, dan Fisika), (2) instrumen nomor 2, yakni instrumen untuk menilai portofolio  terkait dengan pengembangan profesionalisme guru, misal karya ilmiah, penelitian tindakan, keikut sertaan guru dalam pelatihan dan seminar, (3) instrumen nomor 3, yakni instrumen untuk menilai kemampuan mengajar guru, dan (4) instrumen nomor 4, yakni  instrumen untuk menilai kompetensi kepribadian dan sosial guru.Tahun kedua, mahasiswa yang dilibatkan ada tiga mahasiswa; satu orang mahasiswa S3 PEP dan dua orang mahasiswa S2 PEP. Pada tahun pertama, peserta FGD ke 1 adalah 12 pakar dari Universitas Negeri Yogyakarta, dan peserta  FGD ke 2 adalah 18 pakar dari berbagai asosiasi profesi pendidikan, misal HEPI, ISPI, ABKIN, ABKINDO, dan PGRI. Materi yang didiskusikan adalah prosedur sertifikasi Tahun I.  Tahun kedua, peserta FGD adalah 12 pakar dari perguruan tinggi yang ada di Provinsi D.I. Yogyakarta dan  materi yang didiskusikan adalah draf instrumen penilaian kinerja guru. Instrumen nomor 1 diujicobakan ke guru dan dilakukan analisis butir, instrumen nomor 2  ditelaah pakar, instrumen nomor 3 dan nomor 4 diujicobakan divalidasi dengan teknik analisis faktor dan estimasi reliabilitasnya digunakan koefisien G.
Hasil penelitian tahun pertama adalah prosedur penilaian kinerja guru pasca sertifikasi, dan tiga mahasiswa magister yang terlibat lulus semua. Hasil penelitian tahun kedua adalah instrumen yang digunakan untuk menilai kinerja guru yang terdiri atas: instrumen nomor1,  instrumen nomor 2, instrumen nomor 3, dan instrumen nomor 4. Selain itu, penelitian tahun kedua juga mampu mengantarkan dua mahasiswa S2 PEP menyelesaikan belajarnya, dan satu orang mahasiswa S3 PEP sudah mengumpulkan data penelitian untuk disertasinya.
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PENDAHULUAN

Banyak usaha yang telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan, salah satu di antaranya adalah meningkatkan kualitas guru. Hal ini dapat difahami karena kualitas sistem pendidikan secara keseluruhan berkaitan dengan kualitas guru. Guru memiliki peran strategis dalam bidang pendidikan,  bahkan sumber daya pendidikan lain yang memadai sering kali kurang berarti apabila tidak didukung oleh  guru yang berkualitas, dan begitu juga sebaliknya. Dengan kata lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan hasil  pendidikan. Singkatnya, guru merupakan kunci utama dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. 
Guru sebagai salah satu bagian dari pendidik profesional memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam melaksanakan tugasnya, guru menerapkan keahlian, kemahiran yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu yang diperolehnya melalui pendidikan profesi.
Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan cara melakukan sertifikasi bagi guru dalam jabatan. Guru yang telah memiliki sertifikat pendidik berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial. Penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi. Hal ini sesuai dengan tujuan diadakannya sertifikasi guru, yaitu: (1) menentukan kelayakan seseorang dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran; (2) peningkatan mutu proses dan hasil pendidikan; dan (3) peningkatan profesionalisme guru (Dikti, 2006). 
Saat ini jumlah guru   di Indonesia ada 2 925 676 dan dari jumlah ini ada  sekitar 49% atau 1 434 513 guru belum memenuhi kualifikasi akademik. Guru sejumlah ini terdiri atas guru lulusan SMA sebanyak 550 319, D1 sebanyak 66 668, D2 ebanyak 520 551, dan guru lulusan D3 sebanyak 296 975 orang (BPSDMPK & PMP, 2012).  Ini berarti, betapa berat beban dan banyaknya biaya yang harus dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Ironisnya, usaha Pemerintah itu akan sia-sia manakala kinerja guru yang telah disertifikasi (guru profesional) tidak menjadi lebih baik apabila dibandingkan dengan kinerja guru sebelum disertifikasi. Hal ini dapat terjadi bila setelah disertifikasi, kinerja guru menurun karena merasa tidak dinilai, dan tidak ada sanksi. Oleh karena itulah perlu disusun model penilaian kinerja guru yang telah disertifikasi.
Untuk dapat menyelesaikan masalah penelitian ini maka perlu difahami terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan kinerja.  Kinerja merupakan perwujudan dari kompetensi, ini berarti bahwa seseorang tidak akan mampu melakukan kinerja tertentu bila tidak memiliki kompetensi relevan. Namun, tidak semua kompetensi tampak dalam perilaku seseorang dalam menyelesaikan tugasnya, tergantung pada motivasi orang tersebut. 
Menurut PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28, pendidik (guru) adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional ditampilkan oleh guru sebagai kinerja guru pada saat menjalankan tugasnya dalam merancang, menyiapkan, melaksanakan pembelajaran, melakukan penilaian proses dan hasil belajar. Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial ditampilkan oleh guru sebagai perilaku  guru pada saat menjalankan tugasnya dalam membimbing, mendidik, dan tugas-tugas lain yang relevan. Ini berarti bahwa penilaian kinerja guru harus didasarkan pada empat kompetensi itu, yakni  kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Terkait dengan kompetensi pedagogik, Tim Sertifikasi Guru (2011) menjelaskan bahwa kemampuan yang harus dimiliki guru berkenaan dengan aspek-aspek yang diamati, yaitu: (1) penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultur, emosional, dan intelektual, (2) penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, (3) mengembangkan kurikulum  yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampuh, (4) menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik, (5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik, (6) memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, (7) berkomunikasi secara efektif, empati, dan santun dengan peserta didik, (8) melakukan penilaian dan evaluasi proses hasil belajar, dan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
Di bagian lain, Tim Sergur itu menjlaskan bahwa kompetensi professional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran   bidang studi  secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru. Kemampuan profesional yang dimiliki guru berkenaan dengan penguasaan bahan pembelajaran, seakan guru merupakan sumber materi yang tidak pernah kering dalam mengelola proses pembelajaran. Kegiatan mengajar guru  senantiasa disambut baik oleh siswa. Oleh karena itu pada pelaksanaan proses pembelajaran, guru senantiasa menciptakan suasana yang dapat mengaktifkan siswa seperti penggunaan metode dan strategi mengajar yang tepat, menggunakan multimedia sehingga terjadi suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa. 
Tugas lain dari guru adalah mengevaluasi hasil dan proses pembelajaran. Ini berarti bahwa guru juga dituntut untuk mampu membuat instrumen untuk mengevaluasi proses dan hasil belajar. Hal ini dapat difahami karena diharapkan  guru dapat membuat dan melakukan pengukuran hasil belajar dengan benar dan tepat. Diharapkan pula penilaian yang dilakukan guru dapat memotivasi siswa untuk belajar.
Usman (2007) mendiskripsikan kompetensi guru sebagai kemampuan seorang dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.  Sudarwan Danim (2010) mendiskripsikan bahwa guru yang berkompeten  adalah guru yang: (1) memiliki pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, (2) menguasai bidang studi, baik dari sisi keilmuan maupun kependidikan, (3) mampu menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, dan (4) mau dan mampu mengembangkan profesionalitas dan kepribadian secara bekelanjutan.  
Sementara itu, Reigeluth (1983), menjelaskan bahwa kemampuan guru mencakup lima hal, yakni: (1) mampu membuat disain pembelajaran, (2) mengembangkan pembelajaran, (3) menggunakan pembelajaran, (4)  mengelola pembelajaran, dan (5) mengevaluasi pembelajaran. Hal ini sesuai  dengan pendapat Marsh (1996) yang  mengatakan bahwa selain lima kemampuan itu, guru juga mampu memotivasi siswa, berkomunikasi secara efektif, dan memiliki etika yang baik. Dari kedua pendapat tadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan yang harus dimiliki oleh guru bukan hanya sekedar keterampilan mengajar, tetapi juga kepribadian yang menyenangkan siswa. Dengan demikian, guru lebih mudah mengarahkan dan  memotivasi  siswa, termasuk  menciptakan suasana yang akrab dengan siswa demi kelancaran  proses pembelajaran.
Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Komunikasi ini dapat berupa komunikasi lisan dan tulis.
Empat kompetensi di atas, yakni kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, dan kompetensi sosial pada dasarnya tidak terpisah secara ekplisit, tetapi menyatu menjadi suatu kompetensi guru. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah kinerja guru sama dengan kompetensi guru yang tampak sewaktu mereka menyelesaikan tugasnya sebagai seorang guru.
Agar dapat melaksanakan tugas dengan baik maka guru harus selalu berusaha untuk meningkatkan kompetensinya secara terus menerus. Ada beberapa cara untuk meningkatkan kompetensi guru secara menerus, di antaranya adalah: (1) bergabung dengan kegiatan MGMP atau KKG, (2) melanjutkan pendidikan atau melibatkan dalam pembuatan keputusan, (3) melakukan penilaian kinerja guru berbasis sekolah, (4) mengaitkan hasil penilaian kinerja guru berbasis sekolah ini dengan penghasilan, (5) membayarkan tunjangan profesional secara bertahap, (6) menerapkan program masa percobaan bagi guru, dan (7) penyederhanaan prosedur sertifikasi (Dikti, 2008).
Untuk meningkatkan kompetensi guru dapat dilakukan dengan cara bergabung dengan MGMP atau KKG. Dengan bergabung dalam MGMP maka guru akan bertemu, berdiskusi, bertukar informasi dengan guru lainnya. Sampai saat ini, baru ada sekitar 25% guru yang bergabung dalam MGMP. Oleh karenanya, perlu diperbanyak jumlah dan kegiatan MGMP agar kualitas guru meningkat.
Melanjutkan ke pendidikan juga dapat meningkatkan kompetensi guru. Agar kegiatan ini dapat dilakukan oleh guru dengan mudah maka peningkatan pendidikan ini dilakukan dengan cara mengkoversi berbagai kegiatan menjadi kredit yang diperhitungkan seperti halnya mata kuliah. Guru dapat mengikuti pelatihan, menulis artikel, melakukan penelitian, dan kegiatan akademik lainnya. Dalam kegiatan ini, yang penting adalah adanya rubrik atau pedoman penskoran dari setiap kegiatan agar dapat dikonversikan ke dalam kredit. 
Undang-undang juga mendorong guru untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan di tingkat sekolah, tingkat kecamatan, tingkat kabupaten, ataupun tingkat nasional. Untuk tingkat sekolah, guru harus menyusun rencana pembelajaran, silabus, menentukan kriteria siswa masuk, dan menentukan kriteria kelulusan siswa.
Penilaian kinerja guru berbasis sekolah adalah penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh guru senior pada yunior, atau kepala sekolah dan atau pengawas kepada guru. Penilaian dilakukan secara menerus, dan pelaksanaan serta hasil penilaian ini juga merupakan kinerja dari guru senior, atau kepala sekolah, atau pengawas. Penilaian didasarkan pada program sekolah yang direview setiap tahunnya.
Mengaitkan peningkatan gaji dengan penilaian kinerja berbasis sekolah juga dapat meningkatkan kualitas kinerja guru. Hal ini selaras dengan Pasal 24 ayat (2) PP Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru yang menjelaskan bahwa maslahat tambahan diberikan pada guru dengan prinsip penghargan atas dasar prestasi. Prestasi ini dapat berupa: (1) menghasilkan peserta didik berprestasi akademik atau non-akademik, (2) menjadi pengarang atau penyusun buku teks atau buku ajar yang dinyatakan layak ajar oleh Menteri, (3) menghasilkan invensi dan inovasi pembelajaran yang diakui oleh Pemerintah, (4) memperoleh hak atas kekayaan intelektual, (5) memperoleh penghargan di bidang Iptek atau olah raga, (6) menghasilkan karya tulis yang diterbitkan di jurnal ilmiah terakreditasi, dan (7) menjalankan tugas dan kewajiban sebagai guru dengan dedikasi yang baik. 
Dalam Permendiknas Nomor 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru Dalam Jabatan tersirat bahwa empat kompetensi guru profesional ini dapat diukur melalui 10 komponen, yaitu: (1) kualifikasi akademik, (2) pendidikan dan pelatihan, (3) pengalaman mengajar, (4) perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, (5) penilaian dari atasan dan pengawas, (6) prestasi akademik, (7) karya pengembangan profesi, (8) keikutsertaan dalam forum ilmiah, (9) pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial, dan (10) penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. Sepuluh komponen portofolio merupakan refleksi dari empat kompetensi guru. 
Strategi-srategi yang telah dijelaskan di atas dianalisis dan dipadukan dengan konsep kinerja dan cara menilainya untuk memunculkan model menilai kinerja guru profesional yang mampu menilai dan meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian riset dan pengembangan   (R & D). Pada tahun pertama (2011), yang dilakukan adalah mengkaji dan merevisi prosedur model penilaian kinerja guru yang telah dikembangkan tahun 2009 dengan mempertimbangkan masukan dan hasil penelitian anak payung. Tahun pertama, penelitian ini melibatkan tiga mahasiswa program magister (S2 PEP). 
Tahun kedua (2012), yang dilakukan adalah mengembangkan instrumen yang digunakan untuk menilai kinerja guru, yang terdiri atas: (1) instrumen nomor 1, yakni soal tes keahlian guru (misal, Matematika, Bahasa Inggris, dan Fisika), (2) instrumen nomor 2, yakni instrumen untuk menilai portofolio  terkait dengan pengembangan profesionalisme guru, misal karya ilmiah, penelitian tindakan, keikut sertaan guru dalam pelatihan dan seminar, (3) instrumen nomor 3, yakni instrumen untuk menilai kemampuan mengajar guru yang terdiri atas: (a) instrumen untuk menilai RPP yang dibuat oleh guru, (b) instrumen yang digunakan oleh Kepala Sekolah untuk menilai kemampuan mengajar guru dalam pembelajaran, (c) instrumen yang digunakan oleh pengawas untuk menilai kemampuan mengajar guru dalam pembelajaran, dan (d) instrumen yang digunakan oleh siswa untuk menilai kemampuan mengajar guru dalam pembelajaran, dan (4) instrumen nomor 4, yakni  instrumen untuk menilai kompetensi kepribadian dan sosial guru. Tahun kedua, mahasiswa yang dilibatkan ada tiga mahasiswa; satu orang mahasiswa S3 PEP dan dua orang mahasiswa S2 PEP. 
Pada tahun pertama, peserta FGD ke 1 adalah 12 pakar dari Universitas Negeri Yogyakarta, dan peserta FGD ke 2 adalah 18 pakar dari berbagai asosiasi profesi pendidikan, misal HEPI, ISPI, ABKIN, ABKINDO, dan PGRI. Materi yang didiskusikan adalah prosedur sertifikasi Tahun I.  Tahun kedua, peserta FGD adalah 12 pakar dari perguruan tinggi yang ada di Provinsi D.I. Yogyakarta dan  materi yang didiskusikan adalah draf instrumen penilaian kinerja guru. Instrumen nomor 1 diujicobakan ke guru dan dilakukan analisis butir, instrumen nomor 2  dan nomor 3a ditelaah pakar, sedangkan instrumen nomor 3b, 3c, 3d, dan nomor 4 diujicobakan kemudian divalidasi dengan teknik analisis faktor dan estimasi reliabilitasnya menggunakan koefisien G.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian Tahun Pertama
Hasil kajian terhadap prosedur penilaian kinerja guru yang telah dikembangkan tahun 2009 ditemukan kelemahan - kelemahan sebagai berikut.
1. Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PMPTK) sudah digantikan dengan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan (BPSDMP & PMP).  
2. Ada beberapa data yang menunjukkan bahwa penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh Lembaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan (LPTK) kurang obyektif. Hasil penelitian monev di beberapa Rayon LPTK Penyelenggara menunjukkan bahwa penilaian yang dilakukan oleh instruktur kurang obyektif, cenderung murah. Persentase kelulusan sangat tinggi, sekitar 96% peserta Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG) lulus. Apabila hal ini dibiarkan maka kinerja guru sebelum dan sesudah disertifikasi sama saja. Artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan antara sertifikasi terhadap prestasi kerja. Oleh karena itu, dalam rancangan (penelitian ini) peserta PLPG adalah peserta yang sudah lulus dari uji (tes) tulis yang sistem ujiannya dikendalikan oleh Konsorsium Sertifikasi Guru (KSG).
3. Hasil penelitian yang dilakukan Risky (mahasiswa S2 PEP yang terlibat dalam penelitian hibah pascasarjana tahun pertama ini) menunjukkan bahwa uji tulis pada saat PLPG adalah komponen yang sangat menentukan kelulusan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini uji tulis mendapat perhatian khusus. Soal uji tulis PLPG harus berkualitas, bahkan sebagian besar butir-butir soal ini disiapkan oleh KSG.
4. Hasil penelitian Faridl (mahasiswa S2 PEP yang terlibat dalam penelitian hibah pascasarjana ini) menunjukkan bahwa ada konsistensi antara hasil penilaian teman sejawat dengan hasil penilaian peserta didik terhadap kinerja guru, dan tidak konsisten dengan hasil penilaian guru itu sendiri. Ini berarti bahwa penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh teman sejawat dan penilaian yang dilakukan oleh peserta didik lebih obyektif daripada hasil penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penilaian kinerja guru di dalam kelas dilakukan oleh teman sejawat dan siswa.
Kelemahan-kelemahan ini dianalisis dan dipadukan dengan kajian teori relevan yang telah disajikan di atas maka dibuatlah draf prosedur penilaian kinerja guru. Draf prosedur ini selanjutnya didiskusikan melalui focus group discussion (FGD) 1 dan FGD 2. Setelah direvisi berdasarkan masukan pada FGD 1 dan FGD 2, maka terbentuklah prosedur penilaian kinerja guru, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Prosedur Penilaian Kinerja Guru
/sertifikasi ulang
)


Selain kesepakatan tentang prosedur, melalui FGD juga diperoleh kesepakatan tentang: (1) masa berlakunya sertifikat pendidik, yakni 4 tahun, (2) dokumen portofolio perlu dikurangi jenisnya, diambil yang penting-penting saja, dan (3) untuk guru SMP, SMA, SMK penilaian kemampuan mengajar guru oleh siswa dapat dilakukan, sedangkan di SD penilaian kemampuan mengajar guru yng dilakukan oleh siswa tidak perlu dilakukan. Peserta FGD juga sepakat  perlu adanya verifikasi terhadap bukti-bukti kinerja guru (portofolio) yang mencurigakan.
Gambar 1 menunjukkan bahwa hanya guru yang memenuhi syarat yang boleh mengikuti sertifikasi ulang atau mengikuti penilaian kinerja guru. Memenuhi syarat di sini memiliki dua makna, yaitu habis masa berlakunya sertifikat pendidik bagi guru yang sudah pernah sertifikasi, atau  memenuhi persyaratan untuk mengikuti sertifikasi bagi guru yang belum pernah ikut sertifikasi. Selain  itu, orang yang mengikuti sertifikasi ulang ini juga harus memiliki minat tinggi untuk mengikuti  kegiatan tersebut. Minat ini dibuktikan dengan kemauan guru menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam sertifikasi ulang dan mendaftarkan diri ke dinas pendidikan kabupaten/kota.  
Guru yang sudah mendaftar ke dinas pendidikan/kota, selanjutnya menempuh ujian (tes) tulis yang soalnya dibuat oleh KSG. Uji tulis dilakukan di LPTK atau LPMP atau P4TK secara on line, sedangkan bagi daerah yang  belum memungkinkan untuk on line, dilaksanakan secara off line. Hasil tes dianalisis oleh KSG, demikian pula penentuan kelulusan juga ditentukan oleh KSG. Dalam hal ini, guru    dikatakan lulus bila skor hasil tes tertulis minimum sama dengan 60. 
Guru yang sudah lulus uji tulis selanjutnya mengumpulkan portofolio yang mencakup: (1) kualifikasi akademik, (2) pendidikan dan pelatihan, (3) prestasi akademik, (4) karya pengembangan profesi, (5) keikutsertaan dalam forum ilmiah, (6) pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial, dan (7) penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. Portofolio dinilai oleh LPTK (asesor dari LPTK) dengan menggunakan instrumen yang telah disiapkan oleh peneliti. 
Untuk mengurangi ketidak jujuran guru dalam mengumpulkan portofolio, dilakukan verifikasi portofolio. Verifikasi ini dilakukan oleh LPTK, bisa sebagian atau seluruh portofolio. Seorang guru dikategorikan lulus pada tiap-tiap komponen portofolio, bila guru itu: (1) belum S1/D4, umurnya masih kurang dari 50 tahun dan guru itu mau meneruskan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, (2) pernah mengikuti diklat dengan durasi tiga bulan paling tidak dua kali atau diklat 30 JP paling tidak empat kali selama 4 tahun, (3) berprestasi di bidang akademik yang ditunjukkan dengan pernah juara lomba, (4) paling tidak sudah berusaha menulis  buku atau artikel, (5) mengikuti forum ilmiah paling tidak 3 kali selama 4 tahun, (6) menjadi anggota organisasi di bidang kependidikan dan sosial, dan (7) pernah mendapat penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. Seorang guru dikatakan lulus portofolio bila dari tujuh komponen, paling tidak empat komponen diantaranya dinyatakan lulus.
Setelah lulus portofolio, selanjutnya guru menempuh uji atau tes kinerja yang berbentuk praktik mengajar. Tes kinerja ini dinilai oleh kepala sekolah, teman sejawat (teman guru satu tim atau satu bidang keahlian) atau boleh juga pengawas, dan oleh siswa untuk guru SMP, SMA, dan SMK, sedangkan untuk guru SD hanya dinilai oleh  kepala sekolah dan teman sejawat. Instrumen yang digunakan untuk menilai kinerja guru adalah instrumen yang dimodifikasi dari instrumen yang dikembangkan oleh Tim Sertifikasi guru. Seorang guru dinyatakan lulus bila skor RPP yang mereka buat mencapai  75, dan skor pelaksanaan pembelajaran mereka mencapai 75. Skor pelaksanan pembelajaran ini merupakan rerata dari skor ketiga penilai (untuk guru SMP, SMA, atau SMK) atau rerata skor dari kedua penilai untuk guru SD.

B. Hasil Penelitian Tahun kedua
Hasil penelitian tahun kedua (2012) ini adalah: instrumen yang digunakan untuk menilai kinerja guru, yang terdiri atas: (1) instrumen nomor 1, yakni tes keahlian guru (misal, Matematika, Bahasa Inggris, dan Fisika), (2) instrumen nomor 2, yakni instrumen untuk menilai portofolio  terkait dengan pengembangan profesionalisme guru, (3) instrumen nomor 3, yakni instrumen untuk menilai kemampuan mengajar guru,  yang terdiri atas: (a) instrumen untuk menilai RPP yang dibuat oleh guru, (b) instrumen yang digunakan oleh Kepala Sekolah untuk menilai kemampuan mengajar guru dalam pembelajaran, (c) instrumen yang digunakan oleh pengawas untuk menilai kemampuan mengajar guru dalam pembelajaran, dan (d) instrumen yang digunakan oleh siswa untuk menilai kemampuan mengajar guru dalam pembelajaran, dan (4) instrumen nomor 4, yakni  instrumen untuk menilai kompetensi kepribadian dan sosial guru. 
	Instrumen nomor 1 ditulis berdasarkan kisi-kisi, dan kisi-kisi ini ditulis berdasarkan Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi & Kompetensi Guru dan Permendiknas Nomor    22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. Setelah ditulis dan ditelaah pakar, instrumen ini diujicobakan dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan Iteman untuk mengetahui dan mendeskripsikan kualitas butir soal. Istrumen nomor 2 terdiri atas 7 sub instrumen, yakni untuk menilai: (1) kemauan guru untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, (2) keikutsertaan guru mengikuti diklat, (3) prestasi guru di bidang akademik yang ditunjukkan dengan pernah juara lomba, (4) kemampuan eserta menulis  buku atau artikel, (5) keikutsertaan guru mengikuti forum ilmiah (6) keikutsertaan guru menjadi anggota organisasi di bidang kependidikan dan sosial, dan (7) kepemilikan guru pada penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. Teknik yang digunakan untuk memvalidasi instrumen ini adalah validitas logik. 
	Instrumen nomor 3, yakni instrumen untuk menilai kemampuan mengajar guru,  yang terdiri atas: (a) instrumen untuk menilai RPP yang dibuat oleh guru, (b) instrumen yang digunakan oleh Kepala Sekolah untuk menilai kemampuan mengajar guru dalam pembelajaran, (c) instrumen yang digunakan oleh pengawas untuk menilai kemampuan mengajar guru dalam pembelajaran, dan (d) instrumen yang digunakan oleh siswa untuk menilai kemampuan mengajar guru dalam pembelajaran. Dalam hal ini, sub-instrumen 3a divalidasi dengan teknik validitas logik dengan cara ditelaah pakar. Instrumen 3b, 3c, dan 3d adalah instrumen yang sama, terdiri atas: perencanaan, persiapan, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil pembelajaran. Setelah ditulis, ditelaah pakar dan direvisi, instrumen ini diujicobakan dengan cara digunakan untuk mengobservasi 30 guru yang sedang mengajar. Observasi dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas, dan siswa. Validasi instrumen digunakan teknik validitas konstruk dengan analisis faktor, sedangkan reliabilitasnya diestimasi dengan menggunakan teknik kofesien G. 
	Instrumen nomor 4, adalah  instrumen yang digunakan untuk menilai kompetensi kepribadian dan sosial guru. Setelah ditulis, direview pakar, dan diujicobakan kemudian instrumen ini dideskripsikan validitas dan reliabilitasnya. Validasi instrumen digunakan validitas konstruk dengan analisis faktor, sedangkan reliabilitasnya diestimasi dengan menggunakan teknik kofesien G.
Tahun kedua (tahun 2012) ini mahasiswa yang dilibatkan ada tiga mahasiswa; satu orang mahasiswa S3 PEP dan dua orang mahasiswa program magister (S2 PEP). Sampai saat ini, dua orang mahasiswa S2 PEP selesai dan satu orang mahasiswa S3 PEP sedang mengumpulkan data untuk disertasinya. 

C. Pembahasan
Gambar 1 menuntut bahwa peserta sertifikasi ulang harus memiliki minat tinggi dalam mengikuti sertifikasi ulang agar kompetensinya meningkat. Tuntutan ini wajar karena bila motivasi mengikuti sertifikasi ulang hanya karena tunjangan profesi maka sertifikasi tidak berdampak positif terhadap kemampuan guru. Hal ini selaras dengan penelitian Hatoyo (2009) yang menunjukkan bahwa motivasi guru untuk segera ikut sertifikasi bukanlah semata-mata untuk mengetahui tingkat kompetensi atau ingin menambah kompetensi mereka, melainkan yang lebih menonjol adalah motivasi finansial. 
Hasil kajian serupa yang dilakukan oleh Ditjen PMPTK (2008) yang bertujuan untuk mengetahui implementasi sertifikasi guru dalam jabatan melalui penilaian Portofolio dan PLPG. Kajian yang dilakukan di 5 provinsi (Sumatera Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan dan NTB) dengan melibatkan 2.600 guru yang belum mengikuti sertifikasi sebagai responden juga menunjukkan bahwa hampir semua responden menyatakan motivasi utama mereka ingin segera ikut sertifikasi adalah terkait dengan finansial, yaitu untuk mendapatkan tunjangan profesi. Meskipun alasan mereka bervariasi, namun secara umum motivasi mereka mengikuti sertifikasi adalah motivasi finansial. Alasan yang mereka kemukakan antara lain : (a) Untuk dapat tunjangan profesi; (b) Agar segera dapat uang untuk memenuhi kebutuhan hidup; (c) Biar dapat tunjangan untuk membayar biaya kuliah saya; (d) Agar dapat tunjangan untuk biaya pendidikan anak saya; (e) Agar segera dapat tunjangan yang akan saya gunakan untuk merenovasi rumah; (f) Karena saya perlu uang untuk membayar hutang saya, dan (g) alasan-alasan finansial lain yang serupa. 
Alasan-alasan untuk mendapatkan finansial inilah yang menyebabkan sertifikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. Oleh karenanya, wajar bila pada sertifikasi ulang dipersyaratkan agar mereka memiliki minat untuk meningkatkan kemampuannya, tidak sekedar  alasan finansial. 
Gambar 1 juga menunjukkan bahwa ujian praktek dilakukan setelah ujian teori lulus. Hal ini wajar karena ujian praktek memerlukan waktu, sarana prasarana, dan biaya tinggi, sehingga untuk efisiensi maka peserta ujian praktek harus lulus ujian teori terlebih dahulu. Ini berarti bahwa ujian tulis merupakan kegiatan penting dalam kegiatan sertifikasi ulang agar kegiatan ini mampu mendorong guru untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh karenanya, wajarlah bila soal ujian tulis disiapkan oleh KSG dan diharuskan memiliki kualitas tinggi. Selain itu, kelulusan ujian tulis juga ditentukan oleh KSG. 
Portofolio yang harus dikumpulkan peserta dibuat lebih sedikit, tidak sebanyak saat sertifikasi tahun 2011 atau sebelumnya. Komponen-komponen yang buktinya mudah dipalsukan (misal membimbing siswa untuk kegiatan lomba) tidak diperlukan lagi. Pengurangan komponen portofolio ini harus hati-hati, jangan sampai justru komponen penting yang dihilangkan. Terkait dengan hal ini Marzano (2011) menjelaskan bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan profesionalisme guru adalah adanya supervisi oleh kepala sekolah. Dengan adanya supervisi oleh kepala sekolah, guru akan berusaha melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik maka guru akan mempersiapkan diri lebih baik dan membaca lebih banyak. Sementara itu Reeves (2010) menyarankan agar pengembangan profesionalisme termasuk kompetensi itu dilakukan secara menerus atau Continous Professional Development (CPD).
 Gambar 1 juga menunjukkan bahwa perlu adanya verifikasi portofolio. Hal ini wajar karena pada sertifikasi tahun lalu (tahun 2009 dan tahun 2010), banyak ditemukan guru yang memalsu beberapa dokumen portofolio. Laporan monev pelaksanaan sertifikasi tahun 2010 menunjukkan bahwa masih ada beberapa dokumen portofolio yang dipalsukan oleh peserta. Dengan adanya verifikasi portofolio ini, tidak ditemukan lagi dokumen portofolio yang palsu.
Pada alur sertifikasi ulang atau penilian kinerja guru seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 juga menuntut agar penilaian kinerja guru dilakukan oleh tiga penilai, yakni kepala sekolah, pengawas, dan siswa. Dengan cara demikian diharapkan hasil penilaian terhadap kinerja guru, khususnya kemampuan mengajar guru dapat akurat. Menurut hasil penelitian Nurul Fitriyah Sulaeman (2012), penilaian kemampuan mengajar guru SMP, SMA, dan SMK melalui observasi Kepala Sekolah dan atau pengawas ini, peran observer dapat digantikan oleh siswa. 
Penjelasan tentang produk penelitian tahun ke dua (2012) menunjukkan bahwa proses pengembangan instrumen yang dihasilkan sudah sistematis dan prosedural. Pada tahun ke dua, semua instrumen dikembangkan dengan prosedur baku dan akuntabel agar dapat dihasilkan instrumen yang baik dan mampu mengukur kinerja guru secara akurat.

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan
Penelitian hibah pascasarjana yang berjudul “Model penilaian kinerja guru”  ini merupakan penelitian multy years yang dirancang tiga tahun untuk menghasilkan  model penilaian kinerja guru yang terdiri atas: (1) prosedur penilaian kinerja guru, (2) instrumen untuk menilai kinerja guru, dan (3) panduan untuk melakukan penilaian kinerja guru. Sampai saat ini penelitian baru berlangsung dua tahun, dan  tahun 2012 merupakan tahun ke dua sehingga produk penelitian baru pada draf model yang terdiri atas: (1) prosedur penilaian kinerja guru dan (2) instrumen untuk menilai kinerja guru, sedangkan panduan untuk melakukan penilaian kinerja guru akan dilaksanakan tahun 2013.
Sampai tahun ke dua (tahun 2012), dapat disimpulkan bahwa prosedur penilaian kinerja guru dimulai dari peserta yang memenuhi syarat dan berminat untuk meningkatkan kompetensi-lah yang diperbolehkan mengikuti penilaian kinerja atau re-sertifikasi. Selanjutnya, hanya guru yang lulus uji tulis, lulus penilaian portofolio, lulus verifikasi portofolio, dan lulus tes kinerja-lah yang berhak mendapat sertifikat pendidik. 
Kesimpulan kedua adalah instrumen kinerja guru terdiri atas empat instrumen, yakni: (1) instrumen yang berupa tes keahlian guru, (2) instrumen untuk menilai portofolio  terkait dengan pengembangan profesionalisme guru, (3) instrumen untuk menilai kemampuan mengajar guru,  dan (4) instrumen untuk menilai kompetensi kepribadian dan sosial guru. Instrumen kinerja guru ini dikembangkan dengan prosedur baku dan akuntabel.

B. Saran-saran
Pertama, semua personal yang terlibat dalam penilaian kinerja atau re-sertifikasi ini hendaknya berusaha melaksanakan tugas masing-masing sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. Sebaik apapun prosedur itu, tidak akan menghasilkan apa-apa atau hanya akan menghasilkan sampah bila pelaksanaannya terlalu banyak penyimpangannya. Sebagai contoh, re-sertifikasi guru ini  tidak akan mampu meningkatkan kemampuan guru apabila orang yang tidak berminat tetapi tetap diikutkan, atau kemampuannya belum mencapai kriteria yang telah ditentukan tetapi diluluskan.
Kedua, karena instrumen kinerja guru yang dihasilkan dari penelitian ini cukup rumit,  maka sewaktu menggunakan hendaknya tester berhati-hati. Harus diusahakan agar tidak terjadi kesalahan pengukuran yang acak, yakni kesalahan pengukuran yang disebabkan oleh tester maupun testee. Tester juga harus memperhatikan rubrik penilaian dan kriteria kelulusan yang telah ditentukan.
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